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ABSTRACT 
 

Women's reproductive health problems have a broad impact and affect various aspects of life. Based on data from 
the Visual Inspection with Acetic Acid (IVA) Program of Ngujung Health Center, in 2021 Ngujung Health Center 
had five women suspected of having cervical cancer, and was ranked 7th out of 22 health centers in Magetan 
Regency with a figure of 0.2%. The purpose of this study was to determine the effectiveness of educational media 
in the form of SAVASIK videos in fostering the interest of women of childbearing age to undergo IVA examinations 
in the Ngujung Health Center area. This study was an analytical study with a pretest-posttest with control group 
design. The subjects of this study were 96 women of childbearing age in the Ngujung Health Center area, 
Magetan, who were selected using the cluster sampling technique. The subjects were divided into a treatment 
group that received education with the SAVASIK video as a medium and the rest were a control group that was 
given education using leaflets, each consisting of 48 women of childbearing age. In the pre- and post-intervention 
phases, the interests of women of childbearing age were measured by filling out a questionnaire. Furthermore, a 
comparative analysis of interest between the two groups was conducted using the McNemar test. The results of 
the analysis in this study obtained a p value <0.001, which means that there was a difference in the interest of 
women of childbearing age to undergo IVA examination between the group that received education using the 
SAVASIK video and leaflets, with higher achievement in the treatment group. Thus, it could be concluded that the 
SAVASIK video is effective in increasing the interest of women of childbearing age to undergo IVA examination. 
The SAVASIK video is expected to be used as an innovation by the Ngujung Health Center as a means of health 
promotion. 
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ABSTRAK 

 

Permasalahan kesehatan reproduksi perempuan mempunyai dampak yang luas dan mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan. Berdasarkan data Program pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) Puskesmas Ngujung, pada 
tahun 2021 Puskesmas Ngujung mempunyai lima orang wanita suspek kanker serviks, dan menduduki peringkat 
ke 7 dari 22 puskesmas di Kabupaten Magetan dengan angka 0,2%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas media edukasi berupa video SAVASIK dalam menumbuhkan minat wanita usia subur untuk menjalani 
pemeriksaan IVA di wilayah Puskesmas Ngujung. Penelitian ini merupakan studi analitik dengan rancangan 
pretest-posttest with control group. Subyek penelitian ini adalah 96 wanita usia subur di wilayah Puskesmas 
Ngujung, Magetan yang dipilih dengan teknik cluster sampling. Subyek dibagi menjadi kelompok perlakuan yang 
mendapatkan edukasi dengan video SAVASIK sebagai media dan selebihnya adalah kelompok kontrol yang 
diberi edukasi menggunakan leaflet, yang masing-masing terdiri atas 48 wanita usia subur. Pada fase sebelum dan 
sesudah intervensi pada kedua kelompok dilakukan pengukuran minat wanita usia subur melalui pengisian 
kuesioner. Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan minat di antara kedua kelompok, menggunakan uji 
McNemar. Hasil analisis pada penelitian ini mendapatkan nilai p <0,001 yang berarti bahwa ada perbedaan minat 
wanita usia subur untuk menjalani pemeriksaan IVA antara kelompok yang mendapatkan edukasi menggunakan 
video SAVASIK dan leaflet, dengan pencapaian lebih tinggi pada kelompok perlakuan. Dengan demikian bisa 
disimpulkan bahwa video SAVASIK efektif untuk meningkatkan minat wanita usia subur guna menjalani 
pemeriksaan IVA. Video SAVASIK diharapkan dapat dijadikan sebagai inovasi Puskesmas Ngujung sebagai 
sarana promosi kesehatan. 
Kata kunci: wanita usia subur; inspeksi visual asam asetat (IVA), video edukasi; minat 
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PENDAHULUAN  
 

Masalah kesehatan reproduksi perempuan sangat luas dan mempengaruhi berbagai bidang kehidupan. 
Kurangnya pendidikan kesehatan reproduksi, kuatnya mitos-mitos negatif tentang kesehatan reproduksi serta 
keluhan gangguan kesehatan reproduksi seperti pendarahan vagina, gangguan menstruasi dan infeksi menular 
seksual menjadi penyebab terjadinya gangguan kesehatan reproduksi wanita.(1) 

Kanker serviks adalah kanker paling umum yang menyerang wanita di seluruh dunia, dengan perkiraan 
604.000 kasus baru pada tahun 2020. Dari perkiraan 342.000 kematian akibat kanker serviks pada tahun 2020, 
sekitar 90% terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah.(2) Berdasarkan data dari Profil 
Kesehatan Propinsi Jawa Timur pada tahun 2021, sebanyak 3.452 orang (1%) dicurigai kanker serviks. Angka ini 
meningkat dari tahun 2020 yaitu 2,3%. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur, terdapat 3.452 orang 
(1%) yang diduga menderita kanker serviks pada tahun 2021. Jumlah ini meningkat sejak tahun 2020 atau sebesar 
2,3 persen. Pada tahun 2020, berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Magetan, terdapat 12 perempuan yang 
diduga mengidap penyakit kanker. Pada tahun 2021, diduga kanker terjadi pada 68 wanita. Berdasarkan data 
Program Pemeriksan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Puskesmas Ngujung, pada tahun 2021 Puskesmas 
Ngujung mempunyai lima orang wanita suspek kanker serviks, menduduki peringkat ke 7 dari 22 puskesmas di 
Kabupaten Magetan dengan persentase 0,2 persen. 

Pemeriksaan IVA merupakan cara sederhana untuk mendeteksi kanker serviks sedini mungkin. Laporan 
konsultasi WHO menyatakan bahwa IVA dapat mendeteksi lesi prakanker dengan sensitivitas sekitar 66 hingga 
69 persen dan spesifisitas sekitar 64 hingga 98 persen.(3) Kanker serviks merupakan penyakit yang berkembang 
pada sistem reproduksi wanita, dimana sel-sel pada leher rahim menjadi ganas. HPV tipe 16 dan 18 merupakan 
penyebab utama lesi ganas dan non-ganas pada kanker serviks invasif.(4)  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan pada tahun 2017, hasil 
pemeriksaan IVA adalah sebesar 5,79%, yang masih di bawah target sebesar 30%.(5) Ada beberapa faktor yang 
menghambat pelaksanaan pemeriksaan IVA, antara lain kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kanker 
serviks, khususnya pada wanita usia subur. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat masyarakat khususnya 
wanita usia subur (WUS) untuk mempelajari kanker serviks, dan isu-isu terkait feminitas yang dianggap tabu.(6) 

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Propinsi Jawa Timur, perempuan yang menjalani pemeriksaan IVA 
pada tahun 2021 adalah sebanyak 361.956 orang (8,5%) dan hasil pemeriksaan IVA positif adalah sebanyak 3.452 
orang (1%). Berdasarkan data Profi Kesehatan Magetan pada tahun 2020, dari pemeriksaan yang dilakukan 
terhadap 7.272 perempuan berusia 30-50 tahun, didapatkan sebanyak 13 perempuan dengan hasil IVA positif. 
Pada tahun 2021, dari pemeriksaan yang dilakukan terhadap 38.634 perempuan berusia 30-50 tahun, didapatkan 
sebanyak 17 perempuan dengan hasil pemeriksaan IVA positif. Perempuan yang mau melakukan pemeriksaan 
IVA di Puskesmas Ngujung pada tahun 2021 menempati urutan ke 7 dengan persentase 0,2% dari 22 puskesmas 
yang ada di Kabupaten Magetan, sedangkan pada tahun 2022 target pemeriksaan IVA sebesar 100%, namun yang 
bersedia melaksanakan pemeriksaan hanya IVA 0,16%. 

Focus Group Discussion (FGD) merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam 
penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk menemukan makna suatu topik menurut persepsi kelompok.(7) 
Berdasarkan hasil FGD yang terdiri dari bidan daerah koordinator Puskesmas Ngujung, bidan pelaksana program 
pemeriksaan IVA dan bidan desa, maka diambil kesimpulan dan saran penelitian yaitu membuat video edukasi 
untuk penelitian IVA, karena selama ini bidan di wilayah Puskesmas Ngujung memberikan edukasi tentang 
pemeriksaan IVA hanya melalui metode ceramah dan dinilai kurang efektif dalam meningkatkan minat dan 
cakupan pemeriksaan IVA. Selain itu masih banyak WUS yang tidak menjalani pemeriksaan IVA di Puskesmas 
Ngujung. 

Berbagai metode dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kesehatan, termasuk video edukasi, 
karena video edukasi lebih menarik perhatian, menghemat waktu, dan juga dapat diputar berulang kali. Metode 
ini sering digunakan karena dianggap efektif dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat, termasuk yang 
berkaitan dengan kesehatan.(8) Video edukasi merupakan suatu proses pembelajaran melalui media video yang 
menyajikan informasi atau pesan audio visual.(9) Berdasarkan temuan Damayanti, pendidikan animasi kanker 
serviks berpengaruh terhadap minat WUS terhadap pemeriksaan IVA di Puskesmas Pal Lima dan dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan kanker serviks menggunakan video animasi dapat digunakan untuk meningkatkan 
minat WUS dalam menjalani pemeriksaan IVA.(10) 

Berdasarkan data awal dan latar belakang di atas, dapat diinterpretasikan bahwa minat WUS untuk 
menjalani pemeriksaan  IVA di wilayah kerja Puskesmas Ngujung masih rendah dan belum ada media edukasi 
yang menggunakan video di wilayah Puskesmas Ngujung. Dengan demikian, dipertimbangkan perlu untuk 
dilakukan penelitian tentang video edukasi terkait pemeriksaan IVA. Video edukasi tentang pemeriksaan IVA 
dapat membantu bidan untuk melakukan edukasi kepada wanita usia subur, dan video dapat diakses berulang-
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ulang, di mana saja dan kapan saja, sehingga mempermudah pencarian informasi tentang pemeriksaan IVA ketika 
dibutuhkan.  

Berdasarkan masalah dan urgensinya sebagaimana dijelaskan di atas, maka dibutuhkan penelitian yang 
bertujuan untuk menguji efektivitas media promosi kesehatan berupa video audio visual SAVASIK dalam 
meningkatkan minat WUS untuk mengikuti pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Ngujung, Kabupaten 
Magetan. Berkaitan dengan hal ini maka dirumuskan hipotesis bahwa video edukasi SAVASIK efektif dalam 
meningkatkan minat WUS untuk menjalani pemeriksaan IVA. 
 
METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Ngujung, Kabupaten Magetan pada tahun 2024. 
Penelitian ini merupakan studi dengan pendekatan kuantitatif, dengan jenis eksperimen kuasi dan menggunakan 
rancangan pretest-posttest with control group. Populasi penelitian adalah adalah WUS yang berusia 15 sampai 49 
tahun yang berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Ngujung, Kabupaten Magetan. Ukuran sampel ditentukan 
sejumlah 96 WUS. Selanjutnya sampel dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri atas 48 WUS. 

Setengah anggota sampel adalah kelompok perlakuan yang diberikan edukasi tentang pemeriksaan IVA 
dengan media video SAVASIK, sedangkan selebihnya adalah kelompok kontrol yang diberi edukasi dengan 
leaflet sebagai media. Kedua jenis edukasi di atas selanjutnya disebut sebagai variabel bebas. Variabel terikat 
adalah minat WUS untuk menjalani pemeriksaan IVA, yang diukur melalui pengisian kuesioner tentang minat. 
Kuesioner ini diisi langsung oleh WUS pada fase sebelum dan sesudah pemberian edukasi pada kedua kelompok. 
Selanjutnya dilakukan analisis data yaitu membandingkan perubahan minat yang terjadi pada kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol. Analisis ini dilakukan dengan metode statistik non parametrik yaitu uji McNemar, karena 
variabel minat untuk menjalani pemeriksaan IVA merupakan data yang berformat kategorik dengan tipe 
dikotomi,(11-13) yang dalam penelitian ini adalah berminat dan tidak berminat. 

Sebagai penelitian eksperimental yang melibatkan manusia yang dalam hal ini adalah WUS, peneliti 
memandang sangat penting untuk memastikan perlindungan hak, keselamatan, dan kesejahteraan peserta 
penelitian. Dalam hal ini, beberapa prinsip utama dalam penerapan etika penelitian kesehatan selalu dinunjung 
tinggi yaitu:  
1) Persetujuan informasi (informed consent): responden penelitian harus diberikan informasi secara jelas dan 

komplit tentang tujuan, prosedur, manfaat, juga risiko riset sebelum mereka bisa memberikan 
persetujuan  untuk  berperanserta atau tidak. 

2) Prinsip beneficence dan nonmaleficence: riset seharusnya bertujuan untuk membawa manfaat bagi responden 
dan masyarakat, serta meminimalkan risiko atau bahaya yang mungkin saja akan terjadi selama riset 
berlangsung. 

3) Prinsip keadilan: riset harus dilaksanakan dengan adil, tanpa adanya tindakan diskriminasi terhadap responden, 
baik berdasarkan ras, status sosial dan sebagainya. Selain itu, kemanfaatan dan risiko dari riset ini telah 
disebarkan secara merata. 

4) Kerahasiaan dan privasi: Data pribadi respon selalu dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk tujuan 
riset sesuai dengan peraturan perundangan yang terkait. 

5) Pengawasan oleh komite etik: sebagai riset dengan keterlibatan manusia yakni WUS, maka peneliti telah 
mendapatkan persetujuan dari komite etik penelitian kesehatan di Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

6) Hak untuk mengundurkan diri: responden berhak untuk melakukan pengunduran diri dari kegiatan riset 
kapan saja tanpa mendapatkan konsekuensi negatif. 

7) Prinsip-prinsip di atas telah mengacu kepada pedoman-pedoman nasional dan 
internasional, seperti Deklarasi Helsinki yang menekankan pada  pentingnya perlindungan subjek penelitian 
dalam studi eksperimental.  
 

HASIL 
 

Hasil analisis data disajikan pada Tabel 1. Terlihat bahwa setelah dilakukan edukasi pada kedua kelompok, 
secara deskriptif kelompok yang mendapatkan edukasi dengan media video SAVASIK lebih banyak banyak yang 
berminat untuk menjalani pemeriksaan IVA, yakni 59,9%. Proporsi ini lebih besar dari pada minat yang timbul 
pada kelompok yang mendapatkan edukasi dengan media leaflet yakni 46,1%.  

Selanjutnya perbedaan tersebut di atas harus dipastikan melalui pengujian hipotesis, yang dalam hal ini 
adalah uji McNemar. Nilai p yang diperoleh dari uji ini adalah <0,001, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
ada perbedaan minat untuk menjalani pemeriksaan IVA secara signifikan antara WUS yang mendapatkan edukasi 
menggunakan video SAVASIK dan leaflet. Dalam hal ini, WUS yang mendapatkan edukasi menggunakan video 
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SAVASIK secara signifikan memiliki minat yang lebih tinggi untuk menjalani pemeriksaan IVA. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa video SAVASIK merupakan media yang baik untuk edukasi terkait dengan 
pemeriksaan IVA bagi masyarakat, khususnya WUS. 
 
Tabel 1. Hasil analisis perbandingan minat untuk menjalani pemeriksaan IVA antara WUS yang telah diberikan 
edukasi menggunakan video SAVASIK dan leaflet di wilayah kerja Puskesmas Ngujung, Kabupaten Magetan 

 
Kelompok Minat untuk menjalani pemeriksaan IVA Nilai p 

dari uji 
Mcnemar 

Berminat Tidak berminat 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Edukasi menggunakan video SAVASIK 41 85,4 7 14,6  
<0,001 Edukasi menggunakan leaflet 35 72,9 13 27,1 

 
PEMBAHASAN 
 

Penyuluhan tentang pemeriksaan IVA pada WUS sangatlah penting dalam rangka meningkatkan kesadaran 
dan deteksi dini kanker serviks.(14-20) Berikut ini merupakan beberapa alasan yang utama tentang mengapa 
penyuluhan ini diperlukan bagi masyarakt, khususnya WUS. Pertama, pemeriksaan IVA merupakan deteksi dini 
kanker serviks dengan penerapan metode skrining yang sederhana dan murah, namun dapat mendeteksi lesi pra-
kanker serviks lebih awal, sehingga memungkinkan penanganan sebelum berkembang menjadi kanker.(21,22) 
Kedua, pemeriksaan IVA dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Banyak wanita usia subur 
belum memahami pentingnya pemeriksaan IVA. Penyuluhan terbukti meningkatkan pengetahuan mereka hingga 
secara maksimal setelah diberikan edukasi.(23-31) Ketiga, penyuluhan tentang pemeriksaan IVA dapat 
meningkatkan partisipasi untuk mengikuti skrining. Ini penting karena rendahnya cakupan deteksi dini kanker 
leher rahim sering disebabkan oleh kurangnya informasi bagi masyarakat. Dengan penyuluhan, lebih banyak 
wanita usia subur akan terdorong untuk melakukan pemeriksaan IVA secara rutin.(32-36) Keempat, pemeriksaan 
IVA adalah mudah dan terjangkau, karena tidak memerlukan alat canggih dan dapat dilakukan oleh tenaga medis 
seperti bidan atau perawat yang telah terlatih.(37-40) Kelima adalah mengurangi angka kematian akibat kanker 
serviks sebagai penyebab kematian utama pada wanita. Dengan deteksi dini melalui IVA, risiko kematian akibat 
kanker serviks dapat dikurangi secara signifikan.(41-43) 

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa edukasi menggunakan video SAVASIK efektif dalam 
meningkatkan WUS untuk menjalani pemeriksaan IVA. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muharni (2023) 
bahwa pendidikan kesehatan dengan metode audio visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan 
perilaku wanita usia subur (WUS) dalam melakukan tes IVA di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Pegat 
Batumbuk.(44) Media promosi kesehatan adalah semua sarana atau upaya untuk menampilkan pesan atau informasi 
yang ingin disampaikan oleh komunikator, baik itu melalui media cetak, elektronik dan media luar ruang, sehingga 
sasaran dapat meningkat pengetahuannya yang akhirnya diharapkan dapat berubah perilakunya ke arah positif 
terhadap kesehatannya.(45) Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan  teknologi  audio  
dan visual secara bersama sehingga menghasilkan  suatu  tayangan  yang dinamis  dan  menarik,  peran  media 
video sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat memberikan informasi yang lebih canggih dan 
cepat. Video selain memberikan informasi dan hiburan juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran.(46) 

Edukasi tentang kanker serviks menggunakan video dapat digunakan bidan dalam meningkatkan minat 
WUS untuk mengikuti pemeriksaan IVA. Edukasi tentang kanker serviks dengan video lebih efisien diterima oleh 
masyarakat dibandingkan leaflet. Bidan sebagai garda terdepan asuhan pada perempuan penting memberikan 
edukasi  tentang kanker serviks sebagai langkah meningkatkan target capaian pemeriksaan IVA dan pencegahan 
kanker serviks. Edukasi yang diberikan dengan menggunakan media video SAVASIK ini dirasakan lebih menarik 
karena berisi informasi tentang kenker serviks dan tes IVA, cerita pengalaman dari penderita kanker serviks, dan 
ada gambar-gambar animasi dipadukan dengan suara musik. Sehingga WUS lebih berminat untuk melakukan 
pemeriksaan IVA. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dimpulkan bahwa edukasi menggunakan video 
SAVASIK efektif untuk menumbuhkan minat WUS di wilayah kerja Puskesmas Ngujung untuk mengikuti 
pemeriksaan IVA. 
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